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Abstrak 
Untuk memperoleh pemahaman tentang ide-ide matematika, siswa perlu untuk mengintegrasikan dan 

menghubungkan berbagai konsep dengan berbagai cara. Penggunaan alat peraga yang efektif dapat membantu 
siswa menghubungkan ide dan mengintegrasikan pengetahuan tersebut, sehingga siswa memperoleh pemahaman 
tentang konsep matematika. Siswa yang sedang belajar pada jenjang PAUD perlu mendapatkan pengetahuan 
penggunakan Alat Permainan atau Peraga Edukatif (APE) untuk mengenalkan suatu konsep, khususnya matematika. 
PAUD Terpadu Siti Hajar sebagai mitra memiliki lebih dari 100 siswa, akan tetapi memiliki APE khususnya yang 
menunjang pengenalan matematika sangat terbatas. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan 
mengenalkan matematika sejak usia dini pada siswa dalam wujud memberikan bantuan alat peraga untuk 
pengenalan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan asli berbahan kayu beserta bimbingan peragaan 
penggunaan alat peraga kepada para guru di PAUD Terpadu Siti Hajar. Diharapkan kegiatan ini akan membantu 
guru mengenalkan matematika kepada siswa dan menggunakan alat peraga secara dini dengan benar, sebagai 
upaya membantu siswa memahami konsep matematika sederhana yaitu membantu memahami konsep abstrak 
menjadi lebih konkret. 
 
Kata kunci—APE, matematika, abstrak, konkret 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Seorang anak perlu dalam mencapai tingkat 
perkembangan yang dapat memenuhi persyaratan 
lembaga pendidikan sekolah, sehingga penting untuk 
mempersiapkan anak melalui pendidikan prasekolah. 
Seperti yang tercantum pada Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1990 tentang 
Pendidikan Prasekolah yang menyatakan bahwa 
“Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani anak didik di luar lingkungan keluarga 
sebelum memasuki pendidikan dasar, yang 
diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di 
jalur pendidikan luar sekolah [1].” Menurut [2], 
peralihan pendidikan anak ke sekolah dapat menjadi 
menjadi masalah sehingga perlu mempersiapkan anak 
dalam pendidikan sebelum memasuki sekolah formal. 
Pengenalan seperti itu akan membantu mengatasi 
kesulitan pada masa adaptasi, diantaranya adalah 
dalam hal pengenalan matematika.   

Pendidikan matematika anak usia dini adalah 
bidang studi dan praktik yang kaya, mencakup 
penyediaan kegiatan yang merangsang dan 
lingkungan belajar, yang diatur dan diatur oleh guru, 

pembimbing, dan profesional lainnya dengan tujuan 
menyediakan pengalaman kepada anak-anak dengan 
tujuan memperluas pengetahuan anak usia dini dalam 
mengenal konsep dan keterampilan matematika [3]. 
Salah satu cara yang diterapkan di prasekolah adalah 
dengan mengenalkan anak dengan alat permainan 
edukatif.  

Alat permainan atau peraga edukatif 
mempunyai dua makna, yaitu alat permainan atau 
peraga dan edukatif. Alat permainan atau peraga 
merupakan alat yang dipergunakan dengan tujuan 
memenuhi naluri bermain anak. Sedangkan istilah 
edukatif bermakna nilai pendidikan. Apabila kedua 
istilah tersebut dipadukan, maka alat permainan atau 
peraga edukatif adalah segala sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai sarana bermain yang sekaligus 
bermanfaat bagi perkembangan anak. Dalam istilah 
yang lebih sederhana alat permainan atau peraga 
edukatif dapat dipahami sebagai semua yang dapat 
dimanfaatkan untuk belajar melalui kegiatan bermain 
[4].  

Pentingnya alat peraga dalam pembelajaran 
matematika sejak dini menunjukkan bahwa guru 
memainkan peran penting dalam membantu siswa 
memahami makna kuantitatif manipulatif dalam 
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mendukung perolehan representasi ganda [5]. 
Penggunaan alat peraga atau permainan tersebut perlu 
untuk disosialisasikan kepada guru prasekolah 
mengingat para guru tersebut setiap hari memberikan 
pendampingan kepada siswa. Pengenalan matematika 
perlu diberikan kepada siswa sejak dini melalui 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) [6]. Sosialisasi 
kepada guru prasekolah menjadikan guru mampu 
menggunakan alat peraga dengan maksimal. 
Sosialisasi tersebut juga akan memberikan motivasi 
untuk menggunakan alat peraga dalam proses 
pembelajaran dengan benar. 

PAUD Terpadu Siti Hajar adalah salah satu 
lembaga pendidikan yang terletak di pinggiran kota 
Malang. Lokasi tempat PAUD Terpadu Siti Hajar kota 
Malang. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
salah satu permasalahan yang dihadapi oleh PAUD 
Terpadu Siti Hajar adalah alat permainan atau peraga 
yang dirasa masih kurang, khususnya untuk 
pengenalan matematika. Hasil survei tim pengabdian 
pada masyarakat diperoleh bahwa alat peraga di 
PAUD Terpadu Siti Hajar hanya memiliki tujuh 
macam alat peraga seperti disajikan pada Gambar 1. 
Tujuh macam alat peraga tersebut berupa satu kotak 
Lego yang berbentuk kotak, satu kotak Lego yang 
berbentuk lingkaran, satu kotak huruf-huruf, satu 
kotak permainan dimensi dua, alat peraga berupa 
manik-manik, alat peraga meronce, dan alat 
permainan berupa lingkaran. Alat peraga atau 
permainan tersebut belum terdapat alat peraga 
matematika yang mengajarkan tentang konsep 
penjumlahan dan pengurangan dasar. 

 

 
Gambar 1 Alat peraga atau permainan 

Pada jenjang prasekolah, konsep penjumlaahn 
dan pengurangan sudah bisa untuk diajarkan. Menurut 
[7], pengembangan matematis siswa prasekolah 
menjadi tanggung jawab bersama, tidak hanya guru 
dan orangtua, akan tetapi perlu pula didukung oleh 
lingkungan. Oleh karena itu, tujuan kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk 
membantu mengenalkan alat permainan atau peraga 
matematika beserta penggunaannya dalam proses 
pembelajaran. 

2. METODE 
 

Peserta kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini terdiri dari Kepala Sekolah dan guru PAUD 
Terpadu Siti Hajar. Tujuan kegiatan ini adalah: 
1. Mengenalkan APE matematika yang 

menjelaskan konsep penjumlahan dan 
pengurangan  

2. Memberikan edukasi melalui peragaan 
penggunaan APE matematika dalam 
mengenalkan konsep penjumlahan dan 
pengurangan sederhana 

3. Memberikan bantuan APE matematika untuk 
mengenalkan konsep penjumlahan dan 
pengurangan pada anak usia dini 
Sasaran target adalah guru PAUD Terpadu Siti 

Hajar Kota Malang, sehingga: 
1. Sasaran secara langsung adalah guru PAUD 

Terpadu Siti Hajar Kota Malang yang terdiri 
dari 10 guru mampu menggunakan APE 
matematika sehingga membantu siswa dalam 
pengenalan konsep penjumlahan dan 
pengurangan 

2. PAUD Terpadi Siti Hajar Kota Malang 
memiliki APE matematika untuk membantu 
mengenalkan konsep penjumlahan dan 
pengurangan sederhana 
 

2.1 Rancangan Kegiatan  
Kegiatan edukasi penggunaan APE 

matematika diberikan menggunakan metode peragaan 
dan tanya jawab. Peragaan penggunaan APE 
matematika dilakukan oleh tim pengabdian pada 
masyarakat yang telah memiliki latar belakang 
pendidikan yang berhubungan dengan matematika, 
dibantu nara sumber yang telah berpengalaman dalam 
penggunaan APE matematika.  

Dalam pemberian edukasi mengenai 
penggunaaan APE matematika, tim menyampaikan 
peragaan secara langsumg melalui tatap muka. Peserta 
juga diberikan modul sebagai panduan isi materi 
berupa gambar dan penggunaan APE matematika 
untuk mengenal konsep penjumlahan dan 
pengurangan. Sebelum dilakukan pemaparan materi, 
seluruh peserta diberikan soal yang berupa kuesioner 
untuk mengetahui pengetahuan dasar mengenai APE 
matematika pada konsep penjumlahan dan 
pengurangan. Kegiatan berikutnya adalah pemaparan 
materi yang dilakukan oleh tim PPM dengan materi 
pelatihan sebagai berikut: 
1. Pengenalan APE matematika yang menjelaskan 

konsep penjumlahan dan pengurangan. 
2. Pemberian contoh cara menggunakan APE 

matematika dengan peragaan dalam penjelasan 
penjumlahan dan pengurangan. 
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3. Peragaan APE matematika dilakukan oleh 
peserta 

4. Tanya jawab 
Tim mengenalkan berbagai model APE 

matematika yang menjelaskan konsep penjumlahan 
dan pengurangan. Kegiatan dilanjutkan dengan 
meberikan contoh penggunaan APE matematika 
secara langsung di depan para peserta. Setelah itu 
peserta melakukan simulasi penggunaan APE 
matematika dengan materi pengenalan konsep 
penjumlahan dan pengurangan sederhana. 

Selama kegiatan berlangsung, semua peserta 
diberikan kesempatan menyampaikan pertanyaan 
secara langsung bertanya kepada tim jika peserta 
menemui kendala atau memiliki pertanyaan tentang 
materi yang belum dipahami. Kegiatan terakhir adalah 
memberikan lembar kuesioner tentang pemahaman 
terhadap materi sebagai evaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan. 

 
2.2 Rancangan Evaluasi  

Evaluasi dilakukan dengan metode: 
1. Pemberian kuesioner awal dan kuesioner akhir 

yang dilakukan terhadap seluruh peserta yang 
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan tentang APE 
matematika. 

2. Pemberian angket untuk mengetahui respon 
peserta terhadap kegiatan pengabdian pada 
masyarakat yang telah dilakukan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pelaksanaan kegiatan edukasi ini (Gambar 2) 

dilaksanakan dengan tahapan seperti disajikan pada 
Tabel 1. 
 

Tabel 1. Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian 
pada Masyarakat 

No. Kegiatan 
1. Survei dan analisis data primer ke PAUD 

Terpadu Siti Hajar Kota Malang. 
2. Penjelasan kegiatan dan penandatanganan 

kontrak dengan Kepala Sekolah PAUD 
Terpadu Siti Hajar Kota Malang. 

3. Kuesioner awal terkait pengetahuan 
sederhana tentang APE matematika 

4. Pelaksanaan kegiatan dengan pemaparan 
materi dan simulasi penggunaan alat peraga 
matematika pada guru PAUD Terpadu Siti 
Hajar Kota Malang. 

5. Kuesioner akhir terkait pengetahuan 
sederhana tentang APE matematika setelah 
kegiatan 

No. Kegiatan 
6. Monitoring dan evaluasi 

 
Kegiatan dimulai dengan memberikan 

kuesioner awal untuk diisi peserta dengan tujuan 
mengetahui pengetahuan awal peserta terhadap 
penggunaan APE matematika. Setelah pengambilan 
data awal selesai, tim mengenalkan dan memeragakan 
APE matematika satu per satu (Gambar 3). 
 

 
Gambar 2 Dokumentasi pelaksaaan kegiatan 

 
Penyampaian materi dilakukan dengan 

memberikan buku panduan terlebih dahulu kepada 
peserta. Buku panduan tersebut disusun untuk 
mempermudah peserta memperlajari kembali materi 
APE matematika yang diberikan. Penjelasan diawali 
dengan menunjukkan manfaat dari APE matematika 
yang kemudian dilanjutkan dengan menunjukkan 
kepada peserta cara penggunaan APE tersebut untuk 
mengajarkan kepada siswa. Selama kegiatan 
peragaan, peserta dapat bertanya secara langsung 
kepada tim apabila kurang memahami materi yang 
dipaparkan. 

APE matematika pertama yang dikenalkan 
adalah berupa simbol. Dalam proses pembelajaran, 
siswa diminta untuk menghitung jumlah gambar pada 
balok kayu kemudian meminta mencari simbol yang 
sesuai dengan jumlah pada balok kayu tersebut. 
Kegiatan tersebut jika sudah sering dilakukan maka 
secara langsung juga akan mengajarkan konsep 
urutan. 

APE matematika kedua ditujukan untuk 
mengenal konsep keterurutan bilangan. Konsep 
keterurutan mengajarkan bahwa angka harus 
diurutkan dengan benar mulai dari angka satu sampai 
sembilan. Siswa diminta menyusun urutan dengan 
benar mulai dari angka satu dan seterusnya. 
Penggunaan APE matematika untuk mengajarkan 
urutan dengan benar dapat dilakukan dengan 
memberikan urutan yang salah, kemudian meminta 
siswa untuk memberikan urutan yang benar.  
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APE matematika ketiga ditujukan untuk 
mengenalkan konsep penjumlahan dan pengurangan. 
Konsep penjumlahan sederhana penting untuk 
diajarkan sejak usia prasekolah [8], yaitu dapat dengan 
menumpuk beberapa manik-manik yang berbeda 
warna. Siswa diminta untuk menumpuk beberapa 
manik kayu dengan warna berbeda untuk 
menunjukkan hasil penjumlahan yang diidentifikasi 
menggunakan warna. Pada kegiatan ini juga 
mengenalkan penggunaan alat peraga untuk konsep 
pengurangan. Konsep pengurangan penting untuk 
dikenalkan pada siswa prasekolah [9]. Guru meminta 
siswa untuk membilang angka dan memperoleh hasil 
pengurangan menggunakan APE matematika. Alat 
peraga atau permainan dalam bentuk representasi 
ganda akan membantu siswa memahami penjumlahan, 
karena bentuknya yang konkret sehingga dalam proses 
belajar, objek dapat disentuh dan dapat dipindahkan 
oleh siswa [10]. 

 

 
Gambar 3 APE Matematika 

  
Menurut [3], pendidikan matematika anak 

usia dini seringkali memperhatikan peluang dan 
kondisi dalam proses pembelajaran. Aktivitas dan 
interaksi anak-anak membrikan banyak kesempatan 
untuk mempelajari konsep-konsep matematika dan 
prinsip-prinsip dasar. Bagaimana memahami proses 
yang terjadi dalam bermain dan interaksi, dan apa 
yang mempengaruhi hasil belajar, sangat perlu untuk 
diperhatikan karena interaksi antara guru dan siswa 
bersifat dinamis.  

Pemilihan APE matematika disesuaikan 
dengan kebutuhan tentang pengenalan angka pada 
siswa usia dini untuk konsep aritmatika, diantaranya 
adalah penjumlahan dan pengurangan. Pentingnya 
kesadaran hubungan aritmatika juga telah 
diidentifikasi sebagai prediksi bagaimana kinerja 
matematika siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
pemahaman kuantitas dan relasi, tidak hanya 
berkorelasi dengan kinerja ketika memasuki usia 
sekolah, akan tetapi juga berbeda dari kemahiran 
dalam keterampilan menghitung urutan bilangan bulat 
[11, 12]. APE matematika merupakan bahan ajar 

konkrit, yang merupakan objek yang mendorong 
kesadaran atau pemikiran matematis [13,14]. Menurut 
[6], APE matematika merupakan objek konkret yang 
membantu mendukung pengembangan koginitif siswa 
PAUD dalam memahami simbol yang bersifat abstrak. 
APE matematika membantu siswa prasekolah dalam 
mendukung kemampuan operasi aritmatika [15]. 

Guru berperan penting dalam membantu 
siswa memahami makna kuantitatif dari manipulatif 
melalui alat peraga, yaitu dalam mendukung 
perolehan representasi ganda [5]. Menurut [13], 
banyak konsep matematika dasar yang berkembang di 
periode prasekolah, dan beberapa penelitian 
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan dalam 
kompetensi matematika dari siswa ketika mereka 
mulai belajar di sekolah. Keterampilan matematika 
siswa termasuk faktor yang penting dalam 
menentukan keberhasilan siswa dan membentuk dasar 
karir profesional siswa di masa sekolah lanjut. 

Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil skor berdasarkan kuesioner awal, rata-rata 

pemahaman peserta tentang APE matematia 
adalah 25,2. Skor rata-rata berdasarkan kuesioner 
akhir adalah 35,6. Skor ini menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan pemahaman APE 
matematika sebesar 26%. 

2. Dari hasil angket peserta diperoleh respon positif. 
Peserta berharap bahwa kegiatan pengabdian 
pada masyarakat terkait proses pembelajaran di 
PAUD dapat dilanjutkan.  

 
4. KESIMPULAN 

 
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat di 

PAUD Terpadu Siti Hajar Kota Malang telah 
dilaksanakan melalui kegiatan menyediakan APE  
matematika untuk mengenalkan konsep penjumlahan 
dan pengurangan sederhana untuk anak usia dini yang 
disertai dengan panduan penggunaan APE matematika 
serta edukasi penggunaan APE matematika melalui 
peragaan. hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa al 

Hasil kegiatan adalah terdapat peningkatan 
pemahaman terkait APE matematika walaupun angka 
tersebut tidak signifikan. Mengingat pentingnya 
pengenalan konsep matematika sejak usia dini, maka 
perlu dilaksanakan kegiatan serupa lebih lanjut. Hasil 
angket menunjukkan respon positif dari peserta yang 
menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat 
dalam proses pembelajaran, untuk mengenalkan 
pengetahuan matematis sederhana kepada siswa 
menggunakan APE matematika.  
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5. SARAN 
 

Mengingat pentingnya konsep matematis bagi 
siswa prasekolah, sekolah diharapkan memiliki APE 
matemtika yang lebih beragam, tidak hanya untuk 
konsep aritmatika, tetapi juga geometri. APE 
matematika geometri akan membantu siswa mengenal 
konsep bidang dan ruang. Selain beragam jenisnya, 
diharapkan jumlah APE matematika bertambah 
sehingga memungkinkan masing-masing siswa 
memiliki kesempatan sama dalam menggunakan APE 
matematika ketika pembelajaran berlangsung. 
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